I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Itik di Indonesia berperan sebagai penghasil telur dan daging. Lebih dari
19% kebutuhan telur dipenuhi dari telur itik, akan tetapi perannya sebagai penghasil
daging masih rendah yaitu 0,94% dari total kebutuhan daging di Indonesia

(Ketaren, 2002). Masyarakat Indonesia mulai menyadari akan kebutuhan
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Bila perkembangan itik sikumbang janti ini sampai di daerah dataran rendah

atau daerah tepi pantai yang memiliki suhu lingkungan yang tinggi, maka dapat



mengakibatkan terjadinya stress pada itik tersebut. Karena permasalahan yang biasa
terjadi pada peternak dalam beternak unggas air seperti itik yaitu mudahnya ternak
mengalami stres dikarenakan itik merupakan ternak berdarah panas (homeoterm)
yang selalu menjaga suhu tubuh tetap normal. Salah satu penyebab stres pada itik
terjadi karena suhu lingkungan. Suhu lingkungan dapat berpengaruh terhadap
fisiologis itik secara langsung, yaitu dengan cara memberikan pengaruh terhadap

fungsi beberapa organ tubuh seperti_jantung dan alat pernapasan. Thermo-neutral
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Saat unggas mengalami hetres ktivitas enzim pencernaan akan
menurun sehingga sekresi enzim saluran pencernaan menjadi rendah (Sklan et al.,
2003). Kondisi heat stress pada unggas juga memberikan pengaruh terhadap
penurunan konsumsi pakan, penurunan laju pertumbuhan, efisiensi pakan, kualitas

karkas dan imunitas ternak.



Melihat permasalahan tersebut maka perlu suatu upaya untuk dapat
memperbaiki performa itik sikumbang janti jika dipelihara di daerah yang memiliki
suhu lingkungan yang tinggi tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu
dengan pemberian antioksidan. Antioksidan dibutuhkan utuk memperbaiki fungsi
enzim yang rusak akibat radikal bebas selama aktivitas metabolisme normal.

Antioksidan mengkonversikan radikal bebas menjadi senyawa yang relatif stabil
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Warna kuning pada temulawak isabkn Ieh adanya kurkuminoid. Fraksi
kurkuminoid rimpang temulawak terdiri dari dua macam yaitu kurkumin dan
desmoteksikurkumin. Dalam kehidupan sehari-hari temulawak sudah biasa
digunakan sebagai bahan jamu (tanaman obat herbal) untuk mengatasi sakit panas,

batuk, penyakit lambung, darah tinggi, penyakit kulit dan mempercepat



penyembuhan luka serta diharapkan dapat mengatasi efek yang tidak baik dalam
mengatasi suhu panas.

Mineral zink juga sudah terbukti dapat digunakan sebagai penangkal
cekaman panas. Mineral zink diperlukan untuk pertumbuhan, struktur dan fungsi
enzim serta mempertahankan sistem kekebalan tubuh. Selain itu juga dapat

digunakan untuk mengatasi efek yang tidak baik dari suhu yang tinggi pada puyuh
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temulawak untuk mengatasi stres (e)paas, masih sangat jarang dilakukan,
sehingga terbatasnya informasi tentang penggunaan temulawak dan mineral zink
terhadap karkas maupun organ fisiologis pada itik yang mengalami stress panas.
Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Suplementasi Tepung Temulawak (Curcuma xanthoriza Roxb) dan

Mineral Zink Dalam Ransum Terhadap Persentase Karkas, dan Lemak



Abdomen serta Bobot Organ Fisiologis Itik Sikumbang Janti Yang Mengalami

Stress Panas”.

1.2. Perumusan Masalah
Bagaimana pengaruh pemberian suplementasi tepung temulawak (Curcuma
xanthorrhiza Roxb) dalam ransum dengan konsentrasi yang bertingkat dan mineral
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1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat khususnya peternak itik bahwa pemberian suplementasi tepung
temulawak (Curcuma xanthorrihiza Roxb) dalam ransum dan mineral zink dapat
mencegah efek yang tidak baik pada itik akibat suhu lingkungan yang tinggi. Selain
itu, hasil yang diperoleh dari penelitian ini juga dapat digunakan sebagai informasi

untuk penelitian selanjutnya.
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